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KATA PENGANTAR

Potensi Sumber Daya Ikan dalam Wilayah Pengelolaan Perikanan 

Negara Republik Indonesia di Perairan Darat (WPPNRI-PD) telah 

memberikan kontribusi nyata untuk pemenuhan kebutuhan 

pangan dan sumber mata pencaharian masyarakat. Maka itu, 

Kementerian Kelautan dan Perikanan hadir untuk melakukan 

Pengelolaan Perikanan sehingga tercapai manfaat yang optimal 

dan berkelanjutan, serta kelestarian sumber daya ikan di WPPNRI-

PD, sebagaimana diamanahkan dalam Undang-Undang nomor 31 

tahun 2004 tentang Perikanan juncto Undang-Undang nomor 45 

tahun 2009.

Sebagai proses yang terintegrasi, upaya rehabilitasi dan 

peningkatan sumber daya ikan serta lingkungannya juga 

dilakukan, guna menjaga eksistensi dan stok ikan di habitat 

alaminya. Dalam rangka rehabilitasi dan peningkatan 

sumber daya ikan tersebut, khususnya ikan jenis asli 

Indonesia, Kementerian Kelautan dan Perikanan juga 

telah menetapkan Peraturan Menteri Kelautan 

dan Perikanan Nomor 19 Tahun 2021 tentang 

Penebaran Kembali dan Penangkapan Ikan 

Berbasis Budidaya. Kami berharap, Petunjuk 

Teknis Restocking Ikan Kecil di Ekosistem 

Sungai dan Danau ini memberikan manfaat 

yang besar bagi kelestarian sumber daya 

ikan di Perairan Darat, sehingga dapat terus 

menopang hajat hidup masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhan protein dan ekonomi 

sehari-hari. Akhirnya, peran dari seluruh pemanku 

kepentingan, khususnya pemerintah daerah tentunya 

menjadi kunci keberhasilan dari upaya rehabilitasi dan 

peningkatan sumber daya ikan di Perairan Darat, yaitu 

dengan melaksanakan restocking ikan dengan cara yang 

baik sesuai ketentuan yang berlaku, serta melakukan 

monitoring dan evaluasi pasca restocking

Dr. Syahril Abd Raup, S.Pi, M.Si
Direktur Pengelolaan Sumber Daya Ikan, 

Kementerian Kelautan dan Perikanan
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BUKU SAKU PETUNJUK TEKNIS RESTOCKING IKAN KECIL
BUKU SAKU PROTOKOL TEKNIS 
RESTOCKING IKAN KECIL EKOSISTEM SUNGAI

KENALI DULU IKANNYA

Indonesia memiliki kekayaan ikan kecil perairan darat yang luar biasa, dari 

sungai hingga danau. Mengenal jenis, habitat, dan cara hidupnya adalah 

langkah pertama sebelum merancang program restocking yang tepat.

KECIL TAPI KAYA GIZI DAN RAMAH LINGKUNGAN

Kecil ukurannya, besar perannya. Ikan kecil menjaga ekosistem, menopang 

gizi masyarakat, menggerakkan ekonomi lokal, dan menyimpan nilai 

budaya yang tak ternilai.

MENGENAL IKAN KECIL 
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Restocking Konvensional 

habitat dan monitoring terbukti tidak efektif. Populasi tidak pulih, 

ekosistem tidak membaik, sumber daya terbuang percuma.

Restocking Berbasis Ekologi 

Restocking yang benar dimulai dari data, bukan asumsi. Enam prinsip 

berikut adalah pembeda antara restocking yang berhasil dan yang sia-sia.

APA ITU RESTOCKING?

JANGAN RUSAK 
EKOSISTEM
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BOLEH dilakukan:

Restocking hanya layak jika ekosistem masih punya peluang pulih. Semua 

kondisi di bawah harus terpenuhi, bukan sebagian.

TUNDA/JANGAN dilakukan:

Menebar ikan di kondisi yang salah hanya membuang sumber daya. 

Pulihkan habitat dulu, kendalikan ancaman, baru tebar.

KAPAN RESTOCKING BOLEH DILAKUKAN?
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Overview Tahapan — Alur Utama

Keberhasilan restocking ditentukan oleh proses, bukan hanya hasil akhir. 

Ketujuh tahapan ini harus dilalui secara berurutan, tidak bisa dilewati atau 

dipotong.

7 TAHAPAN RESTOCKING DI EKOSISTEM SUNGAI
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Tahap 1: Justifikasi

Sebelum melangkah, pastikan restocking memang diperlukan, didukung 

data, dan mendapat dukungan semua pihak. Langkah ini mencegah 

program berjalan tanpa arah.

Tahap 2: Cek Lokasi 

Lokasi yang memenuhi semua parameter wajib di bawah akan 

meningkatkan peluang keberhasilan restocking secara signifikan. Jika 

tidak memenuhi, tunda dulu.

TAHAP 
1–2: CEK DULU SEBELUM MULAI
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Tahap 3: Sumber Ikan

Benih dari sumber yang salah bisa merusak keragaman genetik lokal 

secara permanen. Pastikan asal-usulnya jelas sebelum benih masuk ke 

perairan manapun.

Tahap 4: Karantina 

kan yang tampak sehat belum tentu bebas penyakit. Karantina 14–21 hari 

adalah perlindungan bagi ekosistem, bukan formalitas.

TAHAP 3–4: 
IKAN YANG TEPAT, IKAN YANG SEHAT
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Transportasi, 

Stres selama perjalanan bisa menurunkan daya tahan ikan secara drastis. 

Jaga suhu, hindari guncangan, pilih waktu yang tepat.

Aklimatisasi & Pelepasan

Jangan terburu-buru. Lima belas hingga tiga puluh menit aklimatisasi 

bisa menjadi penentu hidup matinya ikan setelah dilepas.

TAHAP 5: HARI PELEPASAN
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Fase Awal (0-6 Bulan)

Monitoring awal menentukan apakah ikan berhasil beradaptasi. Jika ada 

masalah, fase ini adalah waktu terbaik untuk melakukan koreksi.

Fase Lanjutan (7-24 Bulan)

Ditemukannya ikan pada fase remaja (juvenil) secara konsisten adalah 

tanda terkuat bahwa restocking berhasil — populasi mulai mandiri dan 

tidak lagi bergantung pada penebaran.

TAHAP 6–7: PANTAU TERUS!
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Restocking di ekosistem danau memiliki dinamika berbeda dari sungai. Kelima 

tahapan ini dirancang khusus untuk memastikan ikan kecil danau dapat 

tumbuh, berkembang, dan membentuk populasi yang stabil di habitatnya.

5 TAHAPAN RESTOCKING DI EKOSISTEM 
DANAU
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LOKASI TEBAR YANG TEPAT 

Tidak semua bagian danau cocok untuk restocking. Gunakan tiga 

pertimbangan dan skor multi-kriteria di atas untuk menentukan zona 

tebar — jangan mengandalkan perkiraan semata.

TAHAP 1-2: LOKASI & BENIH YANG TEPAT

PILIH BENIH BERKUALITAS 

Benih berkualitas buruk akan gagal bahkan di habitat terbaik sekalipun. 

Investasi pada kualitas benih di awal jauh lebih murah daripada mengulang 

program restocking dari nol.
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Metode tebar scatter di beberapa titik direkomendasikan untuk danau 

luas karena distribusi ikan lebih merata dan risiko predasi lebih rendah. 

Aklimatisasi sebelum pelepasan wajib dilakukan — tanpa pengecualian.

TAHAP 3: CARA MENEBAR YANG BENAR
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Data monitoring yang konsisten adalah satu-satunya cara mengetahui 

apakah restocking berjalan sesuai rencana. Tanpa data, tidak ada dasar 

untuk perbaikan.

TAHAP 4: CARA MEMANTAU & MENGEVALUASI
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Restocking yang berhasil di lapangan bisa gagal karena pengawasan yang 

lemah. Tiga fokus pengawasan di bawah harus berjalan bersamaan — 

tidak bisa salah satu saja.

TAHAP 5: JAGA TERUS, JANGAN LENGAH
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Restocking bukan program satu instansi. Keberhasilannya bergantung 

pada sinergi semua lapisan — dari kebijakan hingga pengawasan di 

lapangan.

SIAPA MELAKUKAN APA? (BAGAN PERAN)
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Masyarakat

Pengawasan paling efektif datang dari orang yang paling dekat dengan 

sungai dan danau — warga dan nelayan setempat. Setiap laporan kecil 

bisa mencegah kerusakan besar.

PERAN MASYARAKAT & POKMASWAS
Pokmaswas

Pokmaswas adalah mata dan telinga pengelolaan perairan di lapangan. 

Pengetahuan lokal yang mereka miliki sama berharganya dengan data 

ilmiah.
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Indikator Keberhasilan

Pokmaswas adalah mata dan telinga pengelolaan perairan di lapangan. 

Pengetahuan lokal yang mereka miliki sama berharganya dengan data 

ilmiah.

RESTOCKING BERHASIL JIKA:

Kapan Bisa Dihentikan?

Tujuan akhir restocking bukan program yang terus berjalan — melainkan 

populasi yang mandiri. Jika hasilnya belum memuaskan, jangan berhenti. 

Evaluasi, perbaiki, coba lagi.
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Bersama kita jaga — karena ekosistem yang sehat adalah warisan terbaik 

untuk generasi mendatang.

PENUTUP: 
YUK, JAGA IKAN DI SUNGAI DAN DANAU KITA!
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